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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang penggunaan campuran zeolit-nikel
sebagai katalis pada proses hidrogenasi minyak nabati terutama bertujuan
mengubah minyak sehingga bersifat plastis dan berguna memperbaiki mutu
minyak. Hidrogenasi minyak nabati biasanya dilakukan pada suhu tinggi dan
diperlukan katalis logam Ni, Pt atau Pd. Katalis logam yang biasa digunakan
adalah dalam bentuk serbuk yang harganya mahal. Oleh sebab itu dilakukan
alternatif lain seperti kombinasi zeolit-nikel. Proses hidrogenasi dilakukan dengan
menggunakan berbagai perbandingan komposisi zeolit-nikel (g/g) 1:1; 1:2; 1:3;
1:4; 1:5; 2:1; 3:1; 4:1 dan 5:1 pada tekanan 1 atm dan suhu 100°C selama 30
menit. Selanjutnya dilakukan wji bilangan iod dengan metode titrasi iodometri
menggunakan indikator larutan amilum 1%. Titik akhir titrasi ditandai dengan
perubahan warna larutan dari biru menjadi tak berwarna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses hidrogenasi dengan menggunakan perbandingan
campuran zeoli-nikel makin besar mempunyai bilangan iod minyak nabati yang

mendekati harga bilangan iod minyak nabati dengan katalis nikel.

Kata kunci : zeolit, nikel, katalis, minyak goreng.
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ABSTRACT

It has been examined about the usage of zeolite-nickel mixture as
catalyst on hidrogenation process of vegetable oil. Hidrogenation process
especially have the purpose to change oil characteristic to be plastis and fixed
anxious oil. Usually hidrogenation vegetable oil have done at high temperature
and needed Ni, Pt and Pd metal catalyst. The metal catalyst that usually used
prepare on powder which has expensive price. Therefore there is done another
alternative such zeolite-nickel combination. Hidrogenation process done to used
many comparison zeolite-nickel (g/g) 1:1; 1:2; 1:3; 1:4; 1:5; 2:1; 3:1; 4:1 and 5:1
at pressure 1 atm and temperature 100°C about 30 minute. Moreover done iod
number test with iodometri titration method used 1% amilum solution. End point
titration sign with changes colour of solution from blue to uncolour. Result of the
examined show that hidrogenation process used bigger comparison zeolite-nickel
have iod number of vegetable oil which closer to iod number of vegetable oil used

nickel catalyst.
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